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<b>ABSTRAK</b><br>

Konflik bernuansa SARA di Maluku tahun 1999 hingga saat ini masih menyisakan masalah pengungsi yang
belum terselesaikan dengan tuntas. M ereka masih merasakan trauma konflik, sehingga rentan konflik dan
bersikap intoleran. Di ruang publik, mereka tidak menunjukkan adanya sikap intoleran, namun di ruang
privat masih terdapat sikap intoleran. Dari tiga konstruk intoleran, yaitu prejudice, stereotype dan racism,
konstruk yang dinilai paling dominan adal ah prejudice terhadap kelompok masyarakat lain. Oleh karenaitu,
untuk meningkatkan sikap toleran pengungs konflik dilakukan intervensi dengan menurunkan tingkat
prejudice-nya. Teknik intervens yang digunakan adalah Living Values Education (LVE) dan teknik kontak
berdasarkan contact hyphotesis theory. Setelah dilakukan intervens terhadap target, evaluasi data kuantitatif
pre test dan post test dilakukan dengan teknik analisist-test, dengan N = 11 dan pernyataan yang terdiri dari
31 item. Hasil analisa menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dengan nilai p = 0,001 dan interval
nilai mean pre test dan mean post test sebesar 17,09.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

SARA nuanced conflict in Maluku in 1999 until today still leaving unresolved internally displaced persons
problem completely. They still feel the trauma of conflict, leaving it vulnerable conflict and being intolerant.
In public spaces, they do not indicate intolerance, but in the private sphere thereis still intolerance. Of three
construct intolerant, namely prejudice, stereotype and racism, the construct considered the most dominant is
the prejudice against other groups. Therefore, to increase the tolerance for internally displaced person,
intervention to reduce the level of its prejudice. Intervention techniques used are Living Values Education
(LVE) and contact technique based contact hypothesis theory. After the intervention of the targets,
evaluating quantitative data pre test and post test was performed using t-test analyzes, with N = 11 and a
statement that consists of 31 items. Results of the analysis indicate a significant change in the value of p =
0.001 and the interval of the mean pre-test and post-test mean of 17.09.
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